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KATA PENGANTAR
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA 

Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara Indonesia. 
Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai akhimya dibacakan oleh Bung 
Kamo merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata. 

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang. 
Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses, 
memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi 
faktor penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan 
literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan 
untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut 
hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi guna 
mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan 
mencerdaskan. 

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan 
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka 
pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi  masyarakat Indonesia untuk 
terus melatih dan mengembangkan  keterampilan literasi.

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap 
buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan, 
serta masyarakat luas. 

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan kemampuan literasi 
serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar.



Sekapur Sirih 
Buku ini berisi cerita tentang Ruru si beruang madu yang ingin mengetahui 
seperti apa sebenarnya rumah teman-temannya. Ruru mengira rumah 
mereka lebih nyaman daripada rumahnya. Namun, setelah mengunjungi 
rumah teman-temannya, Ruru menyadari bahwa hutan tempatnya tinggal 
selama ini merupakan rumah paling nyaman untuknya. 

Ada dua tujuan yang ingin dicapai oleh penulis melalui cerita ini, yakni 
memperkenalkan anak-anak pada hewan dan habitatnya, serta mengingatkan 
anak-anak untuk selalu bersyukur atas segala yang mereka miliki. 

Akhir kata, terima kasih kepada Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang 
telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk membuat buku ini. 
Semoga buku ini bermanfaat untuk para pembacanya.

Depok, Juli 2021
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Ini Ruru si beruang madu.



Ruru tinggal di hutan.





Pagi.





Siang.





Malam.





Ruru ingin tahu
rumah teman-temannya.



Ruru pun bertualang 
untuk mendapat jawaban.



Ruru mengunjungi Ota.
Rumah Ota terlalu panas.





Ruru mengunjungi Pepi.
Rumah Pepi terlalu dingin.





Ruru mengunjungi Bibing.
Rumah Bibing terlalu tinggi.





Ruru mengunjungi Riri.
Rumah Riri terlalu basah.





Kini Ruru lelah.
Ia ingin pulang ke rumah.





Rumah paling nyaman
rumahnya sendiri.
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Pratiwi Ambarwati merupakan penulis lepas sekaligus dosen di 
sebuah perguruan tinggi swasta di Jakarta. Lulusan Pascasarjana 
Ilmu Komunikasi Universitas Indonesia ini menulis cerita anak dan 
komik sejak tahun 2006. Tulisannya sudah dimuat di berbagai media. 
Sejumlah bukunya juga sudah diterbitkan. Ia dapat dihubungi melalui 
alamat pos-el pratiwiambarwati@gmail.com.

Supriyanto adalah ilustrator tetap di sebuah harian nasional di 
Jakarta. Ia juga menjadi ilustrator lepas sejak 2012. Selain telah 
dimuat di berbagai majalah, ilustrasinya juga menghiasi sejumlah 
buku cerita anak dan komik yang diterbitkan oleh Mizan dan BIP. 
Untuk menghubunginya bisa melalui alamat pos-el spycartoons.id@
gmail.com.

Biodata Penyunting
Kity Karenisa telah aktif menyunting sejak lebih dari 1,5 dekade 
terakhir. Selain di tempatnya bekerja, yaitu Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa, ia menjadi penyunting di beberapa lembaga, 
seperti di Lemhanas, Bappenas, Mahkamah Konstitusi, dan Bank 
Indonesia, juga di beberapa kementerian. Kity dapat dihubungi 
melalui pos-el kitykarenisa@gmail.com.   
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